Analisis Manajemen Mutu Produk Pupuk Organik Petroganik Di Desa Saronggi Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep by Kholis, Dinol
       Seminar Nasional Optimalisasi Sumberdaya   
Lokal di Era Revolusi Industri 4.0 
     ISBN: 978-602-50605-8-8 
 
 
433 
 
ANALISIS MANAJEMEN MUTU PRODUK PUPUK ORGANIK 
PETROGANIK DI DESA SARONGGI KECAMATAN SARONGGI 
KABUPATEN SUMENEP 
 
Dinol Kholis 1) 
 
Mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Unija 
Email: choliscr7dinol@gmail.com  
 
 
ABSTRAK 
 
Pupuk merupakan salah satu sarana produksi yang memiliki peranan penting dalam 
peningkatan produksi dan kualitas hasil budidaya tanaman.Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen mutu produk pupuk 
organik petroganik di PT. SUMEKAR ABDI SEJAHTERA.Metode pengambilan data 
yang diambil dalam penelitian ini meliputi Data primer dan data sekunder yang 
dikumpulkandengancaraObservasi , Wawancara, dan Dokumentasi. Penelitian ini 
dilakukan di PT. SUMEKAR ABDI SEJAHTERA yang memproduksi pupuk organik 
petroganik yang berlokasi di Jl. Raya Saronggi-Sumenep pada bulan November sampai 
Desember 2018.Analisis yang dipakai pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Dari hasil analisis yang dilakukan pada produk pupuk organik petroganik adalah 
adanya pengendalian mutu mulai dari bahan baku sampai pada produk pupuk jadi, 
dapat meminimalisir kesalahan dan menjadikan pupuk organik petroganik dapat 
memenuhi standar petrokimia dan sebagai pupuk yang layak untuk digunakan oleh 
masyarakat sebagai pengganti pupuk kimia. 
 
Kata Kunci :Pupuk Organik Peroganik, Manajemen Mutu, Deskriptif Kualitatif. 
 
PENDAHULUAN 
 Permasalahan pertanian di 
Indonesia saat ini salah satunya adalah 
erosi yang menyebabkan lahan 
pertanian rusak, sehingga hilangnya 
unsur hara dan bahan organik dalam 
tanah yang menyebabkan tanah tidak 
subur atau rusaknya komposisi tanah 
sehingga mengakibatkan tidak 
berhasilnya swasembadapangan. 
Selainitu penggunaan pupuk kimia 
(anorganik) yang berlebihan dan terus 
menerus mengakibatkan tanahi menjadi 
asam, akibatnya banyaki unsur hara 
yang terikat  dani tidaki diserap oleh 
tanaman. 
Setelah bertahun-tahun 
menggunakan pupuk kimia, petani 
Indonesia banyak yang mulai kembali 
ke pupuk organik, terutama untuk 
tanaman pangan bernilai tinggi 
seperkedelai, padi, jagung, kentang  dan  
sayuran. Agribisnis juga dituntut 
mampu memainkan perannya secara 
optimal, karena sektor ini tidak hanya 
menjadi tumpuan harapan seluruh 
pelaku agribisnis tetapi juga dapat 
dijadikan basis pertumbuhan ekonomi 
negara. Petani telah  menemukani 
bahwa pupuk organik membuati hasili 
lebih  stabil  dan   meningkatkani 
kualitas produk. Aplikasii pupuki 
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organik juga membantui mengontroli 
tanah dan penyakit, i memperbaikii  
sifati tanahi dani melestarikani 
kelembabani tanah. i Pupuki organiki 
adalahi namai kolektifi untuki semuai 
jenisi bahani organiki asali tanamani 
dani hewani yangi dapati dirombaki 
menjadii harai tersediai bagii tanaman. 
iSedangkani pupuki hayatii merupakani 
inokulaniberbahaniaktifi 
organismeihidupi yangi berfungsii 
untuki menambatharai tertentui ataui 
memfasilitasii tersedianyai harai 
dalami tanahi bagii tanamani 
(Simanungkalit, 2006).  
Pupuki organiki merupakani 
pupuki yangi sebagaiani besari ataui 
seluruhnyaiterdiriiatasibahaniorganikiy
angi berasali darii sisai tanamani dani 
hewani yangi mengalamii rekayasai 
bentuki  padatiiataui  cairi yang 
digunakani untuki memasoki bahan 
organik,  memperbaikii sifati fisik, 
kimia,  dan biologii tanahi 
(PeraturanMentani2006).  
MenurutiLingga dani Marsono 
(2000), pupukianorganikiadalah pupuk 
yang dibuat oleh pabrik-pabriki 
pupuk dengan meramu bahan-bahan 
kimia anorganik berkadar hara tinggi. 
Misalnya Urea berkadar N 45-46% 
(setiap  100  kg Urea terdapat 45-46 
hara Nitrogen). Pupuk merupakan salah 
satu sarana produksi yang memiliki 
peranan pentingi dalam peningkatan 
produksi dan kualitas hasil budidaya 
tanaman. 
Untuki  memenuhi 
 standar mutui dani menjamin 
efektifitas pupuk, imakai pupuki yang 
diproduksi harus berasali darii formula 
hasil rekayasa iyangitelah diujiimutu 
dan efektifitasnya. Paraipetani di 
Indonesiaiselamai±30itahunan 
menggunakanipupuki anorganiki untuk 
meningkatkani hasili pertanian, i selain 
dapati menyuburkanitanahi sementara 
dani meningkatkanihasilipertanian, 
ternyat pupuk anorganik jugalah yangi 
ikutiandilimenyebabkan pencemarani 
lingkungan  pada  tanah.  Pupuk dapat 
menyebabkan pencemaran pada tanah 
jika penggunaannya berlebihi ni 
(melebihi dosisi yangi dianjurkan), 
terutama padai pupuki anorganik.  
Begitu pentingnya peranan 
pupuk organiki dalami mendukung 
pertumbuhani dani produksii tanaman, 
maka kehadiran produk pupuk organic 
yang berkualitas sangat didambakan, 
namuni untuk mendapatkan pupuk 
organik yang berkualitas perlu 
dilakukan seleks  terhadap  bahani 
baku, uji mutu  dan keefektifan pupuk. 
Dalam beberapa tahuni  terakhiri,  
Indonesia seringkali mengalamii 
kelangkaan pupuk anorganik, dengan 
adanya pupuk organik diharapkan turut 
membantu pemecahan [masalah dari 
kemungki kondisi ketidakseimbangan 
pasokan dan permintaan pupuk dimasa 
yang akan datang.  
Dampak dari hal tersebut banyak 
bermunculan merk-merk 
pupukiorganikiyang beredaridi 
pasarani tanpa kejelasan mutu dari 
setiap merk dan formula yang 
dicantumkan dalam suatu  produk 
pupuk organik, dimana telah 
meresahkan berbagai kalangan, baik 
dari pihaki konsumen/pengguna 
maupun pihak produsen/pembuat. 
 Jaminan mutu didesain 
sedemikian rupa untuk menjamin 
bahwa proses produksi menghasilkan 
produk yang memenuhi spesifikasi 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Jaminan mutu adalah sebuah cara untuk 
memproduksi produk yang bebas dari 
cacat dan kesalahan. Tujuannya dalam 
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istilah Philip B. Crosby, adalah 
menciptakan produk tanpa cacat (zero 
defects).Jaminan mutu adalah 
pemenuhan spesifikasi produk secara 
konsisten atau menghasilkan produk 
yang selalu baik sejak awal (right first 
time every time). 
Jaminan mutu lebih menekankan 
tanggung jawab tenaga kerja 
dibandingkan inspeksi kontrol mutu, 
meskipun sebenarnya inspeksi tersebut 
juga memiliki peranan dalam jaminan 
mutu.Mutu barang atau jasa yang baik 
dijamin oleh sistem, yang dikenal 
sebagai sistem jaminan mutu, yang 
memposisikan secara tepat bagaimana 
produksi seharusnya berperan sesuai 
dengan standar.Standar- standar mutu 
diatur oleh prosedur- prosedur yang ada 
dalam sistem jaminan 
mutu.Pengendalian produksi dilakukan 
secara terus menerus, meliputi kegiatan 
antara lain: Pengendalian bahan baku, 
pengendalian  dan  pemeliharaan alat, 
Proses khusus, yaitu proses produksi 
yang pengendaliannya merupakan hal 
yang sangat penting terhadap mutu 
produk. Proses produksi dilakukan 
dengan menggunakan mesin khusus 
dan dikerjakan oleh pekerja yang 
profesional di bidangnya masing-
masing. 
 Menurut Ishikawa dalam M. N. 
Nasution (2001), manajemen mutu 
adalah gabungan semua fungsi 
manajemen, semua bagian dari suatu 
perusahaan dan semua orang ke dalam 
falsafah holistik yang dibangun 
berdasarkan konsep kualitas, 
teamwork, produktivitas, dan kepuasan 
pelanggan. Definisi lainnya 
mengatakan bahwa mana-jemen mutu 
merupakan sistem manajemen yang 
mengangkat kualitas sebagai strategi 
usaha dan berorientasi pada kepuasan 
dengan melibatkan seluruh anggota 
organisasi.Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
manajemen mutu produk pupuk organic 
petroganik di PT. SUMEKAR ABDI 
SEJAHTERA.  
 
METODELOGI PENELITIAN 
Data yang dibutuhkan adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer 
ini diperoleh langsung dari PT. 
SUMEKAR ABDI SEJAHTERA 
meliputi pengelolaan pengendalian 
bahan baku, proses produksi  dan 
kualitas produk pupuk organik petr- 
oganik yang didapatkan melalui infor- 
man. Informan adalah orang yang me-
nguasai dan memahami objek pene-
litian dan mampu menjelaskan secara 
rinci masalah yang diteliti. Dalam hal 
ini informan yang diwawancarai ada- 
lah pemilik perusahaan, manajer dan 
para karyawan. 
Data sekunder adalah data yang 
diperoleh melalui media perantara atau 
secara tidak langsung yang berupa 
buku, catatan, bukti yang telah ada, atau 
arsip baik yang dipublikasikan maupun 
yang tidak dipublikasikan secara 
umum. 
Teknik dan Alat Perolehan Data 
Data primer dan data sekunder 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan cara :Observasi 
dalam penelitian ini, kegiatan observasi 
tersebut dilakukan dengan cara 
mengamati langsung proses produksi 
dengan pengamatan produksi yang 
digunakan, cara penanganan awal 
bahan baku, cara melakukan proses  
pengolahan dan peralatan yang 
digunakan dalam produksi.Wawancara 
dilakukan dengan cara langsung kepada 
para karyawan yang ada di lokasi, baik 
tentang fasilitas produksi maupun 
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manajemen mutu. Hal-hal yang 
ditanyakan dalam wawancara meliputi 
keadaan umum perusahaan dan hal-hal 
yang berhubungan dengan, proses 
produksi, fasilitas produksi, dan 
penjaminan mutu yang diterapkan di 
perusahaan.Dokumentasi, Teknik ini 
dilakukan dengan cara pencarian dan 
pengumpulan  dokumen-
dokumen, laporan-laporan, buku-buku 
yang berhubungan dengan obyek 
pembahasan. 
Analisis Data 
Analisis yang dipakai pada 
penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif 
merupakan kegiatan menganalisis data 
yang diperoleh sesuai dengan teori atau 
pustaka yang ada. Analisis data ini 
meliputi pengamatan dari data primer 
dan data sekunder, kemudian diolah 
dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses produksi 
Bahan baku yang digunakan oleh 
PT. Sumekar Abdi Sejahtera dalam 
pembuatan pupuk organik berupa 
Kotoran Sapi (KS) 43%, Kotoran Ayam 
(KA) 42%, mixtro 1%, dan Kapur 14%. 
Untuk suplai bahan baku kotoran ayam 
didatangkan dari UD. FITRA, bahan 
baku kotoran sapi didatangkan dari UD. 
SUNDOYONO, dan kapur disuplai 
oleh UD. BINTANG SEMBILAN. 
Bahan baku tersebut akan diuji lab 
terlebih dahulu untuk memastikan 
apakah bahan baku memenuhi standar 
perusahaan yang telah ditetapkan oleh 
Petrokimia atau tidak dan juga untuk 
mencegah rusaknya produk pupuk 
organik.  Apabila bahan baku tersebut 
cacat akan dikembalikan ke suplaier 
yang kemudian akan diganti oleh 
perusahaan yang terkait untuk 
kemudian diganti dengan bahan baku 
yang baru. Lama penyimpanan di 
gudang tidak menentu, tergantung 
banyaknya bahan yang akan 
diproduksi. 
Crasher/penggilingan 
Crasher adalah proses 
penggilingan dan pengayakan kotoran 
ayam. Agar bahan baku tidak cacat hal 
yang harus diperhatikan adalah tingkat 
kehalusan, tingkat kehalusan yang 
diperlukan minimal 60-80 mesh, dan 
juga diayak dengan ayakan 80 mesh. 
Kotoran sapi tidak masuk dalam proses 
crasher karena dari suplaier sudah 
berbentuk halus, sementara kotoran 
ayam memerlukan proses penggilingan 
dengan mesin crasher karena bentuknya 
yang masih padat dan sedikit keras 
dibandingkan dengan kotoran sapi. 
Kemudian dilanjutkan dengan proses 
pembuatan granul dengan alat yang 
disebut pan granulator.  
Pan Granulator . 
Pan granulator merupakan sebuah 
alat berupa nampan berukuran besar 
yang berputar dan dijalankan dengan 
mesin untuk membuat pupuk dalam 
bentuk granul. Cara membuatnya 
adalah dengan mencampur bahan yang 
sudah digiling dengan air yang 
disemprotkan melalui pipa kecil, 
pemberian air dilakukan sedikit demi 
sedikit secukupnya sambil diaduk 
dengan menggunakan sekop besar 
sampai bahan baku tersebut berbentuk 
granul. Air sangat berpengaruh
 terhadap pembentukan granul, 
jika air terlalu banyak hasil dari pupuk 
tersebut akan lembek dan mudah 
hancur, namun apabila air terlalu 
sedikit pupuk tersebut tidak akan 
berbentuk granul. Setelah cukup atau 
bahan baku berbentuk granul maka 
selanjutnya diangkut ke mesin dryer 
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atau cooler. 
Dryer/pengeringan 
Dryer adalah alat untuk 
mengeringkan bahan yang sudah 
jadiatau mengurangi kadar air. 
Pengeringan ini dapat dilakukan hingga 
kadar air pada granul berkurang <20%. 
Suhu pada dryer mencapai 250-300°C, 
pengeringan dilakukan agar granul 
lebih tahan lama saat penggunaan, lebih 
kering granul maka akan lebih lama 
masa larutnya dan pemakaian akan 
lebih hemat dan efisien dibanding 
dengan pupuk non organik. 
Pengeringan ini dilakukan dengan 
menggunakan mesin yang berbahan 
bakar batu bara. Agar panas yang 
dihasilkan stabil, maka dilakukan 
pengecekan secara berkala terhadap 
suhu. 
Cooler/pendinginan 
Setelah melewati proses dryer 
kemudian dilakukan proses 
cooler/pendinginan yang juga terdapat 
pada mesin dryer. Cooler merupakan 
alat pendingin untuk mendinginkan 
bahan granul yang sudah melewati 
proses dryer. Di dalam cooler terdapat 
kipas yang berfungsi untuk 
mendinginkan bahan granul yang 
mempunyai suhu 30-40°C sebelum 
dilakukan proses pengemasan, dan juga 
terdapat saringan yang berfungsi untuk 
menyaring granul yang tdak masuk 
ukuran atau lebih kecil dari ukuran 
normal. Granul yang tidak masuk 
seleksi akan dikembalikan pada proses 
pertama yaitu crasher untuk dilebur 
dengan bahan baku yang baru. 
Pendinginan ini menggunakan kipas 
besar yang bertenaga listrik yang juga 
di kontrol secara berkala. 
Packing/Pengemasan 
Langkah selanjutnya adalah 
pengemasan pupuk granul memakai sak 
yang sudah direkomendasikan oleh 
Petrokimia. Ukuran sak yang dipakai di 
perusahaan berukuran 25 kg. Di ujung 
mesin cooler ada karyawan yang sudah 
siap dengan sak untuk mengemas 
granul, sak tersebut diletakkan di atas 
timbangan agar memudahkan dan 
mempercepat pengemasannya. Sak 
yang sudah berisi pupuk seberat 25 kg 
langsung dijahit lalu karyawan lainnya 
mengganti dengan sak yang baru. 
Setelah proses pengemasan langkah 
selanjutnya adalah pupuk tersebut 
disimpan digudang hingga mencapai 
500 ton. Setelah itu perusahaan 
akan menghubungi pihak Petrokimia 
untuk dilakukan peninjauan untuk 
melihat bagaimana kondisi pupuk yang 
sudah jadi. 
Uji lab 
 Untuk menjaga kualitas pupuk 
dilakukan uji lab. Uji lab dilakukan dua 
kali yaitu di PT. Sumekar Abdi 
Sejahtera dan di lab PT. Sukofindo 
yang terletak di kabupaten Solo. Cara 
pengujian di perusahaan yaitu diambil 
sampel secara acak yang diambil dari 
10 sak yang per saknya itu diambil 1 kg. 
sebagai contoh. Hasil lab di perusahaan 
dikirim ke Petrokimia jika di 
setujui/approve maka akan dilakukan 
pengiriman dari perusahaan ke 
Petrokimia. Setelah sampai di 
Petrokimia dilakukan uji lab ulang di 
PT. Sukofindo Solo, jika sudah 
memenuhi standar Petrokimia 
selanjutnya di distribusikan ke gudang- 
gudang yang bekerja sama dengan 
Petrokimia, dari gudang-gudang 
tersebut kemudian di distribusikan ke 
kios-kios resmi untuk kemudian di jual 
ke petani.  
Produk 
Pupuk organik petroganik adalah 
pupuk yang berbentuk granul dan 
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mempunyai warna coklat kehitaman 
dan dikemas dengan sak berwarna putih 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Kriteria produk pupuk yang masuk 
standar SNI yaitu kandugan unsur hara 
yang tepat dan fisik dari pupuk tersebut 
bulat dan keras sehingga pemakaiannya 
tahan lama. Kriteria yang dimaksud 
adalah C-organik 15%, C/N ratio 15- 
25%, kadar air 8-20%, pH 4-9%. 
(www.petrokimia-gresik.com).  
Dari segi fisik, pupuk yang 
masuk standar Petrokimia harus 
memiliki ciri-ciri antara lain berbentuk 
granul dengan warna coklat kehitaman 
dan memiliki tekstur yang keras.Upaya 
untuk mencapai kriteria tersebut adalah 
dengan memilih bahan baku yang baik, 
sehingga dalam proses produksi tidak 
ada kendala dari bahan baku. 
Penambahan bahan kapur dan mixtro 
dalam produksi pupuk organik dapat 
berpengaruh pada kandungan apa saja 
yang ada pada pupuk yang sudah jadi 
nantinya. 
Proses Pengendalian Mutu Produk 
Pengendalian mutu bahan baku 
Kualitas bahan baku adalah salah 
satu yang harus diperhatikan, karena 
bahan baku adalah bahan utama untuk 
membuat pupuk organik yang baik. 
Untuk mengendalikan bahan baku, 
kabijakan yang dilakukan perusahaan 
yaitu : 
Uji lab 
Uji lab dilakukan pada bahan 
baku kotoran sapi dan ayam yang baru 
didatangkan dari penyuplai untuk 
mengetahuikandungan C/N ratio, 
jikamemenuhi standar perusahaan 
maka bahan baku kotoran sapi dan 
ayam tersebut layak untuk diterima. 
Standar C/N ratio perusahaan 
mengikuti standar petrokimia yaitu 15-
25%. Jika mencapai standar, bahan 
baku tidak perlu dilakukan cek fisik 
karena kualitas bahan baku sudah bisa 
diketahui dari hasil uji lab. 
Prosedur pengujian bahan baku 
kotoran ayam dan kotoran sapi adalah 
sebagai berikut : Pengambilan sampel 
bahan baku kotoran ayam dan kotoran 
sapi dilakukan dengan mengambil 
bahan baku yang baru didatangkan oleh 
supplier baik itu kotoran ayam maupun 
kotoran sapi.Sampel dari masing-
masing bahan baku kotoran ayam 
ataupun kotoran sapi dicampur, 
kemudian diambil 30 gram untuk di uji 
C/N rasionya.Lama waktu yang 
dibutuhkan adalah 24 jam.Membangun 
kemitraan Kemitraan dilakukan agar 
bahan baku terjamin kualitasnya. 
Kerjasama yang dilakukan oleh 
perusahaan ialah dengan penyuplai 
kotoran sapi yang didatangkan dari UD. 
SUNDOYONO, kotoran ayam 
didatangkan dari UD. FITRA, dan 
kapur dari UD. BINTANG 
SEMBILAN.  
Kerjasama tersebut mampu 
meminimalkan rusaknya bahan baku, 
dikarenakan dari penyuplai bahan baku 
sudah menyediakan bahan baku yang 
sesuai dengan standar dan kriteria 
perusahaan sehingga untuk kerusakan 
bahan baku sangat minim bahkan 
hampir tidak ada bahan baku yang 
cacat. Pengendalian proses produksi 
Proses produksi adalah proses 
dimana bahan baku diolah menjadi 
pupuk organik setelah melalui berbagai 
tahapan seperti yang dijelaskan 
sebelumnya. Proses produksi perlu 
diawasi atau dikendalikan agar 
mendapatkan produk yang bermutu. 
Pengawasan atau pengendalian yang 
dilakukanyaitu:Pengendalian proses 
penggilingan bahan baku. Proses 
crasher atau penggilingan bahan baku 
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hanya dilakukan pada kotoran ayam, 
karena kotoran ayam belum hancur 
sementara kotoran sapi yang 
didatangkan  penyuplai sudah dalam 
keadaan hancur dan bisa langsung 
masuk dalam proses granulasi atau 
pembentukan granul.  
Dalam proses penggilingan hal 
yang harus diperhatikan adalah tingkat 
kehalusan yang harus mencapai 
minimal 60-80 mesh. Jika lebih dari itu 
maka pembuatan granul akan sulit 
karena proses granulasi memerlukan 
kehalusan yang demikian agar proses 
granulasi cepat. Bahan baku yang 
keluar dari penggilingan melalui 
proses pengayakan, bahan baku yang 
tidak masuk kriteria di atas  akan 
dikembalikan lagi ke proses 
penggilingan, sementara yang 
mencapai standar langsung dilanjutkan 
ke proses granulasi pada mesin pan 
granulator. 
Proses yang kedua adalah proses 
granulasi melalui alat pan granulator, 
proses ini adalah membentuk bahan 
baku menjadi granul dengan cara 
mencampur bahan baku kotoran sapi, 
kotoran ayam, kapur, dan mixtro. 
Kapasitas pan granulator adalah 250 kg 
per mesin. Cara membentuk granul 
adalah dengan mencampur semua 
bahan baku dengan air, penambahan air 
dijalankan melalui pompa air 
berdiameter ¾ yang diberikan secara 
sedikit demi sedikit dengan cara 
disemprot.  
Hal yang harus diperhatikan oleh 
karyawan bagian granulasi yaitu 
pemberian air pada proses 
pencampuran dan pengadukan yang 
menggunakan sekop besar. Banyak air 
yang digunakan pada proses granulasi 
kurang lebih 5 liter per 250 kg bahan 
baku. Jika terlalu banyak air maka 
granul yang terbentuk mudah hancur 
sehingga memperbanyak produk cacat. 
Jika terlalu sedikit air pembentukan 
granul akan sulit. Proses selanjutnya 
adalah dryer sekaligus cooler yang 
bertujuan untuk memanaskan granul 
sehingga kadar air berkurang hingga 
18-20% yang merupakan standar 
petrokimia.  
Pemanasan mesin dryer 
menggunakan tungku besar yang 
berbahan bakar batu bara. Pengendalian 
yang dilakukan adalah pada suhu 
mesin, agar tetap stabil maka pengapian 
dikontrol secara berkala oleh karyawan 
yang bertugas pada mesin dryer, suhu 
pada dryer harus mencapai 250-300°C. 
Selanjutnya adalah proses cooler, 
proses ini bertujuan untuk 
mendinginkan granul supaya bisa 
langsung dikemas. Suhu pada cooler 
mencapai 30-40°C dengan 
menggunakan kipas angin besar yang 
sudah ada pada mesin tersebut. Pada 
proses ini hanya harus menjaga kipas 
agar tidak mati, karena kipas pada 
mesin cooler dijalankan dengan 
menggunakan tenaga listrik.  
Pada ujung mesin cooler terdapat 
karyawan yang siap mengemas hasil 
dari granul yang sudah 
jadi.Pengemasan dilakukan oleh 
karyawan yang juga bertugas pada 
mesin dryer dan cooler. Kemasan yang 
dipakai adalah sak warna putih yang 
memang sudah direkomendasikan oleh 
petrokimia. Pengendalian yang 
dilakukan adalah dengan cara 
mengemas pupuk jadi yang keluar dari 
mesin cooler di atas timbangan besar 
agar tidak kurang ataupun lebih dari 
25kg.  
Karyawan yang bertugas dalam 
pengemasan harus teliti dan cermat 
agar pupuk yang dikemas tepat 25kg.  
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Untuk mencegah kelalaian dalam 
menimbang akibat jenuh, maka 
perusahaan melakukan pergantian 
karyawan tiap 8 jam sekali. Hal ini 
membatu mempercepat proses 
pengemasan dan juga penjahitan karena 
rekomendasi dari petrokimia berat 
pupuk jadi yang dimasukkan ke dalam 
sak harus tepat 25kg. Setelah berat 
pupuk tepat selanjutnya dilakukan 
penjahitan pada sak yang kemudian 
diangkut dan disimpan dalam gudang 
penyimpanan. 
Pengendalian mutu produk jadi 
Produk pupuk yang sudah jadi 
kemudian di simpan di gudang 
penyimpanan, setelah mencapai 500 
ton pihak perusahaan akan 
menghubungi petrokimia untuk 
kemudian dilakukan peninjauan. Jika 
kualitas produk tersebut memenuhi 
kriteria petrokimia maka selanjutnya 
dilakukan uji lab yang diambil secara 
random sebanyak 10 sampel. Pengujian 
produk pupuk petroganik dilakukan dua 
kali yaitu di perusahaan dan di PT. 
SUKOVINDO. Setelah disetujui oleh 
petrokimia maka selanjutnya 
perusahaan akan mengirim pupuk yang 
sudah jadi ke petrokimia. Hal yang 
dianalisis di PT. SUKOVINDO adalah 
kandungan yang ada pada pupuk 
petroganik, jika sudah sesuai dengan 
Standar Nasional Indonesia, kemudian 
pupuk petroganik didistribusikan ke 
gudang-gudang yang bekerja sama 
dengan petrokimia. 
Penanganan Produk Cacat 
Bahan baku cacat adalah bahan 
baku yang tidak memenuhi standar 
perusahaan. Misalnya bahan baku 
tersebut lembek atau basah maka pihak 
perusahaan akan menolak bahan baku 
dan dari pihak penyuplai akan 
mengganti dengan bahan baku yang 
sesuai dengan standar perusahaan. 
Sedangkan dari sifat kimia, bahan baku 
cacat adalah yang kandungannya tidak 
lengkap seperti bahan baku kotoran 
sapi misalnya kekurangan Nitrogen. 
Untuk mengetahui hal tersebut 
perusahaan menyediakan lab untuk 
menguji layak tidaknya bahan baku. 
Produk pupuk cacat adalah 
produk yang tidak memenuhi standar 
Petrokimia, misalkan ukuran terlalu 
kecil atau hancur. Produk tersebut akan 
diproses kembali ke penggilingan untuk 
dihancurkan dan dicampur  dengan 
bahan baku yang baru. Pengendalian 
yang dilakukan adalah dengan cara 
mengawasi proses produksi terutama 
pada proses pembentukan granul yang 
ada pada pan granulator. Proses 
pembuatan granul sangat 
mempengaruhi baik tidaknya produk 
pupuk, jika air yang ditambahkan 
terlalu banyak akan menghasilkan 
pupuk yang lembek atau tidak keras. 
Pemberian air secukupnya juga menjadi 
peranan yang sangat penting yang 
hanya bisa dilakukan oleh karyawan 
yang berpengalaman di bidangnya. 
Takaran air pada setiap mesin granuler 
yaitu 5 liter per 250 kg bahan baku. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang 
dilakukan di PT. Sumekar Abdi 
Sejahtera mengenai pengendalian mutu 
produk pupuk organik, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengendalian mutu 
dilakukan pada bahan baku, proses 
produksi dan pada produk jadi pupuk 
organik.  
Adanya pengendalian mutu mulai 
dari bahan baku sampai pada produk 
pupuk jadi, dapat meminimalisir 
kesalahan dan menjadikan pupuk 
organik petroganik memenuhi standar 
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petrokimia dan sebagai pupuk yang 
layak untuk digunakan oleh masyarakat 
sebagai pengganti pupuk kimia. 
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